
Judul: Pembukaan Dewan Pleno Ordo IX: Mendengarkan Injil di Tengah 
Tantangan dan Pembaruan 

 

Subjudul: Tiga puluh saudara kapusin yang menjadi delegasi dari seluruh dunia mulai dari 
hari ini sampai tanggal 30 Oktober, berkumpul untuk menjalani hari-hari pendalaman atas 
misi dan kerja sama. Minister General mengajak anggota dewan pleno ini untuk keluar 
dari batas-batas pribadi untuk kemudian membuka diri pada semangat solidaritas 
persaudaraan yang sejati. 

Dewan Pleno Ordo (DPO) IX ini dimulai dengan penuh sukacita, dalam suasana 
persaudaraan dan doa. Pertemuan ini berlangsung di Roma pada tanggal 11–30 Oktober 
2026. Adapun yang menjadi pokok pembicaraan DPO IX ini adalah Misi, Kerjasama 
persaudaraan dan Persaudaraan San Lorenzo. Ketigapuluh Saudara yang menjadi wakil 
dari sembilan konferensi kapusin seluruh dunia bersama Minister General dan Dewan 
Penasihatnya akan berjalan bersama-sama untuk mendalami tema ini.  

Peristiwa berahmat, saat-saat pendalaman dan pembelajaran serta evaluasi atas seluruh 
Ordo yang sudah cukup lama dinantikan ini, pada akhirnya secara resmi dibuka pada tanggal 
12 Oktober 2026 dengan Perayaan Ekaristi yang dipimpin oleh Minister General. Dalam 
homili yang bertolak dari bacaan pada hari ini, Saudara Roberto Genuin, menyampaikan 
ajakan yang tegas kepada semua persaudaraan untuk menemukan kembali “kecerdasan 
rohani”. Minister General menggarisbawahi bahwa pembaruan sejati tidak dapat bertolak 
dari karya-karya atau jasa-jasa kita, akan tetapi harus didasarkan pada belas kasih Allah dan 
pada keselamatan yang dianugerahkan dalam Kristus. 

Seraya melihat kembali masa lalu dan menatap masa depan, Minister General menyegarkan 
kembali ingatan kita bahwa Ordo telah berabad-abad mengikuti Sang Guru sejati dalam 
melewati saat-saat yang dipenuhi dengan semangat misioner, menghadapi berbagai cobaan 
sambil membangun lembaga-lembaga Ordo yang solid. Akan tetapi pada saat ini, di tengah 
perubahan masyarakat yang demikian cepat, “kini bukan waktunya lagi berpuas diri 
dengan nostalgia masa lalu”. Tantangan yang ada pada saat ini menuntut 
“pembelajaran akan keutuhan dan kebebasan”: perlu untuk selalu berpegang teguh 
pada iman agar kita mampu melepaskan diri dari beban masa lalu sambil menata masa 
depan dengan kesetiaan teguh pada jati diri fransiskan. Sambil mengenangkan figur Santo 
Serafino dari Montegranaro yang diperingati pada hari ini, Saudara Roberto menyampaikan 
agar kerendahan hati, semangat pelayanan bagi saudara-saudara dan keterbukaan 
mendengarkan Sabda dengan penuh perhatian, menjadi sikap utama dalam seluruh proses 
sidang dewan ini.  

Sesudah Perayaan Ekaristi, para saudara mempersiapkan diri untuk berarak menuju aula 
pertemuan dengan berdoa bersama di depan altar yang didedikasikan kepada Bunda 



Gembala Ilahi, pelindung Misi Kapusin. Di sekitar altar ini, dengan memohon terang Roh 
Kudus, Minister General secara resmi membuka Dewan Pleno Ordo IX. 

Sesi-sesi pada hari pertama ini diperuntukkan bagi urusan-urusan formal berkaitan dengan 
kelancaran seluruh proses DPO ini, misalnya pemastian kehadiran para delegasi, pemilihan 
sejumlah petugas selama DPO ini, termasuk di dalamnya para moderator dan para 
pimpinan sidang serta pemaparan atas struktur DPO. Pada sesi sore hari, setelah 
menyelesaikan hal-hal teknis, sidang memasuki agenda utama yang dimulai dengan suatu 
hantaran penting dari Minister General. 

Dalam hantarannya, Saudara Roberto memberikan penjelasan tentang hakikat dan tujuan 
Dewan Pleno serta menguraikan sejumlah tantangan serius yang dihadapi Ordo berkenaan 
dengan misi dan kerja sama: 

• Mengatasi ketertutupan: Mendesak untuk mendidik dan membina para saudara 
agar memiliki semangat misioner yang sejati, dengan melepaskan pola pikir sempit 
yang hanya menuntun mereka pada cara pandang yang dibatasi hanya pada 
wilayahnya sendiri.  

• Penyambutan sebagai anugerah: Para Saudara di belahan dunia Barat diajak 
untuk menyambut para saudara yang berasal dari wilayah geografis lain sebagai 
anugerah yang berharga, serta mengatasi kekakuan tradisi lokal mereka. 

• Solidaritas sejati: Perlu membebaskan karya misi dari logika atau setiap 
kepentingan ekonomis; dukungan sejati harus sepenuhnya berjalan dalam semangat 
solidaritas bagi seluruh Ordo agar dimensi asli dari misi tetap terjaga. 

Demikian rangkaian pembukaan Dewan Pleno Ordo IX berlangsung. Kami mengajak semua 
Saudara dan Umat Beriman untuk dapat mengikuti rangkaian perjalanan DPO ini serta 
dapat memperoleh berita-berita terbaru melalui sarana komunikasi resmi dari panitia 
pelaksana.  


